PENANGGUNG JAWAB

Page |i

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

REVIEWER

Ani Cahyadi

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Indonesia

Imam Rofiki

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
Nuril Mufidah

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
Nuri Wuryandani

Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia

Muhammad Walid

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
Wahid Murni

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia

EDITOR IN CHIEF

M. Irfan Islamy
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia

SECTION EDITOR

Abdul Fattah

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
Galih Puji Mulyanto

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia
Dewi Nur Suci

Sekolah Tinggi Agama Islam Kediri, Indonesia

Dwi Sulistiani

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia

LAYOUT EDITOR

Rendi Setyo Marandi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia

Vol. 11 No. 1, Desember 2018

Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index



ii|Page

PEDOMAN TRANSLITERASI
Arab Latin Arab Latin
{ a e dh
o b L th
& t 1 zh
& ts a !
z j ¢ gh
d h - f
¢ kh S q
3 d &l k
3 dz J 1
5 r o m
B) z O n
" s 9 w
g sy 2 h
o sh S y

Vol. 11 No. 1, Desember 2018

Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index




Page |iii

DAFTAR ISI

i

PENANGGUNG JAWAB
i

REVIEWER

i

EDITOR IN CHIEF

i

SECTION EDITOR

i

LAYOUT EDITOR

ii

PEDOMAN TRANSLITERASI
iii

DAFTAR ISI

01-12

Pembelajaran Bahasa Arab di MIN 13 Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan
Mahmudah

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Indonesia

13-23

Keefektifan Model Make A Match dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar di Kecamatan Marioriwawo

Andi Kaharuddin

Universitas Lakidende Unaaha, Indonesia

24-39

Konsepsi Penerapan Keterampilan Proses Sains (KPS) dan Sikap Ilmiah Dalam Desain
Pengembangan Modul Panduan Eksperimen Ipa SD/MI

Ida Fiteriani! dan Baharuddin?

12Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Indonesia

40-45

Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Materi Pokok Sistem Tata Surya
Untuk Siswa Kelas VI SD

Vannisa Aviana Melinda!, Dimas Sambung?, Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum?, Imroatul
Hayyu Erfantinni4, Roiyan One Febriani®

12345Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Indonesia, Indonesia

46-52

Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Berbasis Sains Kelompok B RA Raden
Fatah Podorejo

Dessy Putri Wahyuningtyas!, Faizatun Na’fiah

12Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia

PEDOMAN PENULISAN
UCAPAN TERIMAKASIH

Vol. 11 No. 1, Desember 2018
Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index


http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/5711
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/5563
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/5563
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/5801
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/5801
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/6113
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/6113
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/6166
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/6166

MADRASAH
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar
p ISSN: 1979-5599 | e ISSN: 2502-194X Page |13

KEEFEKTIFAN MODEL MAKE A MATCH DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR

Andi Kaharuddin
Lakidende University of Unaaha; J1. Hasanuddin, 082335556010
andi_kaharuddin@student.smc.edu

DOI: 10.18860/madrasah.v11i1.5563

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model make a match dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan Marioriwawo. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan Marioriwawo dari 50 Sekolah. Penentuan sampel dengan
random sampling. Teknik analisis data yang di gunakan ialah statistika deskriptif dan statistika
inferensial dengan menggunakan uji one sampel test. Hasil penelitian menunjukkan penerapan
model make a match efektif dalam pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar di
Kecamatan Marioriwawo ditinjau dari rata-rata hasil belajar 71,9, aktivitas 80,4% dan respon
terhadap penerapan model 93,7%.

Kata Kunci. Keefektifan; Make a Match; Pembelajaran Matematika

Abstract. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the model to Make a
Match in mathematics learning 6th-grade students of Elementary School Marioriwawo Sub-
District. This research is a quantitative experimental research. The population in the study were
all é6tr-grade students of Elementary School Marioriwawo Sub-District from 50 school.
Determination of the sample was done by random sampling. Data analysis techniques used is
descriptive statistics and inferential statistics using a single sample test. The results showed that
the application of effective models in learning mathematics 6t-grade students of Elementary
School Marioriwawo Sub-District in terms of the average learning outcomes 71.9, 80.4% activity
and and the response to the application of the model 93.7%.

Keywords. Effectiveness; Make a Match; Mathematics Learning
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A. PENDAHULUAN.

1. Latar Belakang
Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat
dengan tujuan membantu umat manusia khususnya masyarakat indonesia.
Maksudnya, pendidikan harus mampu mewujudkan manusia seutuhnya. Dengan
adanya pendidikan, diharapkan manusia mampu menyadari potensi yang ia miliki
sebagai makhluk yang berakal dan berpikir. Dengan berpikir, manusia akan
menemukan tujuan kehadirannya sebagai makhluk yang telah diberi akal oleh Allah
SWT. Cara berfikir tersebut dijelaskan (Kaharuddin, 2013:2) berpikir melalui belajar
matematika memungkinkan kita terampil berpikir rasional karena matematika
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memiliki sintaks dan hubungan yang kuat dan jelas antar konsep satu dengan konsep
lainnya.

(Fauzi, Usodo, & Subanti, 2017:2) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika
merupakan proses belajar konsep, struktur, dan batas-batas yang saling terkait untuk
dipecahkan atau diselesaikan. Belajar matematika dapat melatih kemampuan berpikir
kritis, kreatif dan logis. Sedangkan (Ahmad, 2015:1) menuturkan bahwa belajar
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena mata
pelajaran matematika mendukung hampir semua mata pelajaran lainnya. (Lowrie &
Jorgensen, 2011:3) menambahkan bahwa pentingnya belajar matematika yang diatur
dalam Standar Nasional Australia. Jadi pokok perhatian tentang belajar matematika
bukan hanya didalam negeri saja tetapi diluar negeri juga.

Dari hasil wawancara sekaligus observasi dengan guru mata pelajaran
matematika di beberapa Sekolah Dasar di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng yang tidak ingin disebutkan nama sekolahnya pada tanggal 3 Maret 2016,
didapatkan informasi hasil belajar matematika pada ulangan MID Semester 2 pada
tahun pelajaran 2015/2016 nilai rata-rata siswa 68,5 masih di bawah KKM yang telah
ditentukan yakni 70. Ini diakibatkan karena kurangnya minat dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran matematika. Seperti yang di sampaikan (Lowrie &
Jorgensen, 2011:2) yaitu pokok permasalahan pertama pada pembelajaran matematika
yaitu siswa seringkali dibebankan tugas tugas matematika yang belum terlalu
dipahami. Dari permasalahan tersebut, alternatif pemecahan masalah yang dapat
dilakukan seperti yang dikatakan (Indarti, 2016:3) adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang lebih mengutamakan minat dan keaktifan siswa sehingga hasil
belajar siswa meningkat. (Aryati, Majid, Negeri, Timur, & Subjek, 2018:2) menjelaskan
bahwa model belajar yang cocok untuk mengaktifkan siswa dan menumbuhkan gairah
belajar secara berpasangan ialah model make a match. (Perdanawati, Putri, & Gani,
2018:2) juga menegaskan keberhasilan dari setiap proses belajar ditentukan dari
langkah guru dalam menggunakan model yang tepat dalam pembelajaran.

Menurut (Damopolii, 2017:3) model make a match merupakan model
pembelajaran berkelompok yang menggunakan permainan mencari pasangan
menggunakan kartu untuk membentuk konsep-konsep belajar. Pendapat tersebut
ditambahkan (Fauzi et al., 2017:2) mengatakan bahwa model make a match sangat cocok
di terapkan pada pembelajaran sekolah dasar karena memilki kelebihan yaitu siswa
mencari pasangan sambil belajar tentang konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan. Hal yang sama dikemukakan (Irwanto & Nurpahmi, 2017:3) yaitu
dengan penerapan model make a match ini disamping membuat siswa lebih aktif juga
meningkatkan pemahaman siswa dalam melihat, memperhatikan dan membaca
sehingga siswa lebih interaktif dalam berkelompok. Dari beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa model make a match merupakan salah satu model
pembelajaran berkelompok yang dapat mengefektifkan proses belajar mengajar dimana
siswa terlibat langsung dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.

Hasil penelitian yang dilakukan (Irwanto & Nurpahmi, 2017:1) dari siklus I dan
siklus II menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa juga
meningkat drastis dari penerapan model make a match. Penelitian perbandingan yang
dilakukan (Hartanti, Fidiyanti, Ruhimat, & Winarti, 2017:1) menunjukkan bahwa model
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make a match lebih baik dari pada pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi
belajar siswa. Sedangkan hasil penelitian (Setyawati, Sukartiningsih, & Subroto, 2018:1)
menyimpulkan bahwa penerapan model make a match dalam pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dari beberapa hasil penelitin diatas
diperoleh gambaran bahwa dengan penerapan model make a match dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran dan respons siswa yang dilihat
dari minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran.

Berdasarkan uraian, teori dan hasil penelitian relevan yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini adalah melihat
keefektifan model make a match dalam pembelajaran matematika siswa kelas VI Sekolah
Dasar di Kecamatan Marioriwawo.

B. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif eksperimen. (Kasiram, 2008:149) mendefenisikan
bahwa penelitian kuantitatif eksperimen adalah suatu proses menemukan,
menganalisis dan menyimpulkan dari apa yang belum diketahui berdasarkan data atau
fakta yang ditemukan. Desain penelitian ini adalah one group pretest-posttest karena
diawali dengan pengukuran variabel dari satu kelompok (pretest) kemudian diberikan
perlakuan dan dilakukan pengukuran kedua (posttest) terhadap variabel bebas, serta
hasil pengukuran prestest dibandingan dengan hasil pengukuran posttes (Nursalam,
2003:87). Tahapan penelitian diawali dengan pretest sebelum memberikan treatment dan
posttest setelah memberikan treatment atau menerapkan model pembelajaran make a
match. Rancangan desain penelitian dapat dilihat pada Table 2.1 berikut.

Table B.1 Desain Penelitian
Sekolah Dasar Pretest Treatment Posttest
SD 147 Kalempang Oy X O
Sumber: (Sugiyono, 2013:111)

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. (Sugiyono, 2016, p. 25)
menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri
objek atau subjek yang memiliki nilai dan keragaman kemudian dapat disimpulkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan
Marioriwawo dari 50 sekolah. SD 147 Kalempang merupakan sampel penelitian yang
terpilih dari teknik random sampling dengan jumlah 30 Siswa.

3. Metode Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Dari hasil observasi selama beberapa pertemuan, ditentukan nilai rata-rata
kegiatan guru dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir. Nilai kegiatan guru
ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori kemampuan guru
mengelola pembelajaran yang dinyatakan dalam Tabel 2.2 berikut.
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Tabel B.2 Kategorisasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Skor Kriteria
0,00 < skor < 1,50 Kurang Baik
1,50 < skor < 2,50 Cukup Baik
2,50 < skor < 3,50 Baik
3,50 < skor < 4,00 Sangat Baik

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa kemampuan guru mengelola
penerapan model make a match efektif adalah apabila nilai kegiatan guru minimal
berada dalam kategori “baik”, berarti penampilan guru dapat dipertahankan.

2) Hasil Belajar
Data hasil belajar matematika siswa dimenjelaskan tentang nilai rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum dan standar deviasi.

Tabel B.3 Kategorisasi hasil belajar

Skor Kategori
0<x<59 Sangat Rendah
59 <x<69 Rendah
69 <x<79 Sedang
79 < x <89 Tinggi
89 <x <100 Sangat Tinggi

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling
sedikit 70 sesuai dengan rata-rata KKM Sekolah Dasar di Kecamatan Marioriwawo,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% Siswa di kelas tersebut
telah mencapai skor paling sedikit 70.

3) Aktivitas
Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika rata-rata persentase frekuensi siswa yang
melakukan aktivitas yang sesuai pembelajaran, sekurang-kurangnya 75% untuk
beberapa kali pertemuan.

4) Respon
Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki respon
positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model make a match
adalah persentase respon positif untuk setiap aspek mencapai 75%.

b. Analisis Inferensial

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-t. Namun sebelum pengu-jian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas. Kriteria
pengujian yang digunakan adalah jika nilai probabilitas lebih dari = 0,05, maka data
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan sebaliknya jika
probabilitas lebih kecil = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak
normal, selanjutnya digunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test.
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4. Indikator Keefektifan
Kriteria efektivitas pembelajaran metematika dalam penelitian ini, terdiri dari
tiga hal, Penerapan dari kriteria keefektifitan pembelajaran metematika dapat dilihat
pada tabel 2.4 berikut:

Tabel B.4 Kriteria Keefektifitan Pembelajaran Metematika

Kriteria Efektivitas
No Pembelajaran Syarat
Matematika

a. Terjadi peningkatan yang signifikan setelah

diterapkannya model make a match. Artinya p<a=0,05

Hasil belajar siswa  b. Rata-rata hasil belajar siswa memenuhi KKM yang

1  setelah mengikuti telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 70. Artinya
pembelajaran dikatakan efektif jika nilai siswa > 70.

c. Ketuntasan hasil belajar klasikal dikatakan efektif

jika minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor

KKM
Aktivitas siswa Aktivitas siswa dikatakn efektif jika sekurang-
2. dalam mengikuti kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran pembelajaran
Respon siswa setelah  Respon siswa dikatakan positif (efektif) jika persentase
3. mengikuti respon siswa dalam menjawab senang, menarik, dan
pembelajaran ya untuk setiap aspek mencapai 75%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Analisis Deskriptif
1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Data hasil analisis deskriptif keterlaksanaan pembelajaran selama tiga kali
pertemuan menunjukkan. model make a match tiga kali pertemuan dapat dikategorikan
“Baik” dengan skor rata-rata mencapai 3,1 atau 76,6%.

2) Hasil Belajar
a) Pretest (sebelum perlakuan)
Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel C.1 Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum diberikan perlakuan

Statistik Nilai statistik
Ukuran sampel 34
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 45
Skor ideal 100
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Statistik Nilai statistik
Nilai rata-rata 64,8

Variansi 96,1
Standar deviasi 9,8

Jika perolehan skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberi perlakuan
melalui model make a match dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh
persentase skor hasil belajar yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel C.2 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum diberi perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentese
0<x<59 Sangat Rendah 8 23,5
59 <x<69 Rendah 9 26,5
69 <x<79 Sedang 15 44,1
79 <x<89 Tinggi 2 59
89 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 34 100

Berdasarkan Tabel 3.1 dan 3.2 bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
dilakukan pretest berada dalam kategori masih rendah dengan skor rata-rata 64,8
dengan standar deviasi 9,8 dan variansi 96,1. Perolehan skor untuk pretest adalah 80
untuk skor tertinggi dan 45 untuk skor terendah dari skor ideal yag mungkin dicapai
yaitu 100. Kemudian, persentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah
dilakukan pretest dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.

Tabel C.3 Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diberi perlakuan

Skor Kriteria Frekuensi Persentase
0<x<70 Tidak Tuntas 17 50
70<x<100 Tuntas 17 50
Jumlah 34 100

Dari Tabel 3.3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 50% atau 17 dari 34 orang siswa termasuk dalam kategori tuntas dan 50% atau
17 dari 34 orang siswa termasuk kategori tidak tuntas, berarti 17 orang siswa tersebut
perlu remedial karena belum mencapai ketuntasan individual.

b) Posttest (setelah perlakuan)
Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa setelah diberikan
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel C.4 Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum diberikan perlakuan

Statistik Nilai statistik
Ukuran sampel 34
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 605
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Statistik Nilai statistik
Skor ideal 100
Nilai rata-rata 71,9
Variansi 46,4
Standar deviasi 6,74

Apabila skor hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel C.5 Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa setelah diberi perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentese
0<x<59 Sangat Rendah 0 0
59 <x <69 Rendah 6 17,6
69 <x<79 Sedang 23 67,7
79 < x <89 Tinggi 4 11,8
89 < x <100 Sangat Tinggi 1 2,9
Jumlah 34 100

Berdasarkan Tabel 3.4 dan 3.5 bahwa hasil belajar matematika siswa setelah
diberi perlakuan berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 71,9, dengan
standar deviasi 6,7 dan variansi 45,4. Perolehan skor setelah diberi perlakuan adalah 90
untuk 40 skor tertinggi dan 60 untuk skor terendah dari skor ideal yang mungkin
dicapai yaitu 100. Kemudian, persentase ketuntasan belajar matematika siswa setalah
diberi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel C.6 Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diberi perlakuan

Skor Kriteria Frekuensi Persentase
0<x<70 Tidak Tuntas 6 17,6
70<x<100 Tuntas 28 82,4
Jumlah 34 100

Dari Tabel 3.6 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 82,4% atau 28 dari 34 orang siswa termasuk dalam kategori tuntas dan 17,6%
atau 6 dari 34 orang siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini dapat
memberikan gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika siswa melalui
model make a match mencapai ketuntasan klasikal yaitu 80% siswa mencapai atau lebih
dari skor Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Informasi lain yang ditemukan, yaitu
masih ada 6 orang siswa yang memerlukan perhatian serta perbaikan secara individual
pada pembelajaran matematika berikutnya.

3) Aktivitas
Hasil analisis skor aktivitas siswa pada penerapan model make a match dalam
pembelajaran terlihat siswa telah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam
pembelajaran dapat berkurang. Dari hasil pengamatan tampak bahwa aktivitas siswa
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yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari keseluruhan aspek yang diamati,
dikatakan efektif karena rata-rata persentase aktifitas aktif siswa sama dengan rata-rata
persentase komponen pertama sampai komponen kelima yaitu 80,4%. Ini berarti bahwa
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika melalui model tipe make a
match.

4) Respon
Hasil analisis skor respon siswa terhadap penerapan model make a match
diperoleh rata-rata persentase respon siswa 93,7% sehingga dapat disimpulkan bahwa
respon siswa positif terhadap pembelajaran matematika melalui model make a match
karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni lebih besar dari 75%.

b. Analisis Inferensial
1) Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan bantuan aplikasi SPSS diperoleh nilai signifikansi
untuk nilai pretest adalah nilai Sig.(2-tailed)= 0,131 > 0,05, dan untuk nilai posttest
adalah nilai Sig.(2-tailed)=0,075 > 0,05. Ini berarti data tersebut sudah berdistrusi
normal dan sudah memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke uji hipotesis.

2) Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dengan pengujian one sample test dapat dilihat dibawah ini
a) HO : Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkannya model make a
match siswa belum mencapai KKM yaitu 70.
H1 : Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkannya model make a
match siswa telah mencapai atau melebihi KKM yaitu 70.
b) Dipilih taraf signifikansi a = 0,05
c) Daerah Kritis
Menolak HO apabila a > Sig. (2-tailed). Karena Sig. (2-tailed) = 0,004 > a = 0,05,
maka HO ditolak atau H1 diterima. Dengan kata lain, rata-rata hasil belajar siswa setelah

diterapkannya model make a match pada siswa telah mencapai atau melebihi KKM yaitu
70.

2. Pembahasan

Dari penerapan model make a match dalam pembelajaran matematika siswa
diperoleh persentase hasil belajar siswa mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu
82,3% atau 28 dari 34 orang siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal, dengan
skor rata-rata 71,9, dan standar deviasi 6,7. Ini berarti siswa yang telah mencapai
ketuntasan individual setelah penerapan model make a match lebih banyak dibanding
siswa yang telah mencapai ketuntasan individual sebelum diterapkannya model a
match.

Hasil analisis inferensial dengan program SPSS, pada hipotesis diperoleh
signifikansi < a yaitu 0,004, dimana a = 0,05. Hal ini berarti, rata-rata hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model make a match pada siswa mencapai nilai KKM yaitu 70.

Dengan menggunakan model make a match dalam pembelajaran, aktivitas dan
interaksi baik antar guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa yang lain
meningkat. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dilakukan dengan bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami untuk memperoleh pengetahuan mereka. Siswa
menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, kemudian menyelesaikan
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permasalahan dibawah petunjuk fasilitator (guru). Proses pembelajaran seperti ini
menekankan keterlibatan siswa untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme
(Suprijono, 2013:39) menyatakan bahwa dengan bekerja secara kooperatif dapat
menumbuhkan kemampuan kolaboratif dalam menemukan konsep baru. Keterlibatan
dengan orang lain membuka kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki pemahaman
mereka saat mereka bertemu dengan pemikiran orang lain. Dengan demikian,
pembelajaran dengan menggunakan model make a match juga berupaya mengaktifkan
siswa belajar dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang baik di dalam kelas.

Selain hasil belajar matematika yang diperhatikan dalam penerapkan model
make a match, terdapat aspek lain yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini yaitu
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran,
serta respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model make a match.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan efektif. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata
aktivitas aktif siswa terhadap pembelajaran mencapai 80,4%. Siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model make a match dan
menunjukkan aktivitas aktif dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena dalam proses
pembelajaran siswa merasa mendapat tantangan baru dari masalah-masalah yang
diberikan di awal pembelajaran.

Keterlaksanaan pembelajaran dari penerapan model make a match secara umum
juga dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari hampir seluruh aspek yang diamati
terlaksana dengan baik dalam proses pembelajaran, meskipun dalam penelitian ini
keterlaksanaan pembelajaran bukan sebagai indikator keefektifan, namun tetap diamati
untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan fase-fase pembelajaran selama
proses belajar mengajar berlangsung, oleh karena itu keterlaksanaan pembelajaran
merupakan sesuatu yang tidak kalah pentingnya untuk diamati. Adapun respon siswa
terhadap penerapan model make a match dalam pembelajaran matematika pada
umumnya memberikan tanggapan positif. 53

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan atau perubahan secara signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa setalah diterapkannya model pembelajaran make a match, rata-rata
hasil belajar siswa setelah diterapkan model make a match pada pembelajaran
matematika mencapai nilai KKM yaitu 70, hasil belajar matematika siswa tuntas secara
klasikal, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan, respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model make a
match positif, dan kemampuan guru (keterlaksanaan pembelajaran) mengelola
pembelajaran melaui model make a match masuk dalam kategori baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran matematika melalui model make a
match dalam pembelajaran matematika efektif digunakan pada siswa kelas VI Sekolah
Dasar di Kecamatan Marioriwawo.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran matematika melalui model
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make a match dalam pembelajaran matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar di
Kecamatan Marioriwawo efektif ditinjau dari hasil belajar siswa setelah pembelajaran
71.9, aktivitas siswa dalam pembelajaran 80.4% dan respon siswa terhadap penerapan

model 93.7%.
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